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ABSTRAK 

 

Penggunaan layanan pembelian makanan melalui pesan antar makanan secara online masih diminati oleh 

masyarakat di Indonesia. Hal ini membuat persaingan semakin ketat antar platfrom online food delivery. 

Shopee Food yang pada awal peluncurannya tahun 2020 masih memiliki sedikit pengguna jika dibandingkan 

GrabFood dan GoFood. Perang strategi harga dan diskon besar-besaran yang pada awalnya hanya terjadi 

diantara dua penguasa bisnis online food delivery yaitu GrabFood dan GoFood, saat ini diikuti oleh Shopee 

Food yang tidak kalah dalam memberikan harga yang cukup menarik perhatian konsumen. Penelitian saat ini 

ingin menguji dan menganalisis seberapa besarkah variabel UTAUT2 dan variabel tambahan mindfulness, 

dan congruity with self image dapat memprediksi intention to use continously konsumen Shopee Food. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data dengan menyebar kuesioner 

elektronik dengan menggunakan metode nonprobability dengan teknik purposive sampling. Sampel yang 

diambil untuk penelitian ini adalah 169 responden. Data dianalisis menggunakan structured equation 

modelling-partial least square (PLS-SEM) dengan software SmartPLS3. Dalam penelitian ini terdapat enam 

hipotesis didukung dan tiga hipotesis tidak didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa performance 

expectancy, social influence, facilitating condition, congruity with self image, habit dan consumer mindfulness 

memiliki pengaruh positif terhadap consumers’ intentions to use continuously OFDS. Kemudian effort 

expectancy, hedonic motivation dan price value tidak memiliki pengaruh positif terhadap consumers’ 

intentions to use continuously OFDS. Penelitian ini memberikan implikasi teoritis, manajerial implikasi, dan 

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: UTAUT2, online food delivery system, Shopee Food, performance expectancy, 

continuous usage intention     

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perilaku belanja masyarakat melalui online yang masih menjadi sorotan pelaku 

usaha adalah pembelian makanan secara online sekalipun masa pandemi covid-19 sudah 

berlalu. Penggunaan layanan pembelian makanan melalui pesan antar makanan secara 

online masih diminati oleh masyarakat di Indonesia (Afriyadi, 2023). Hal ini membuat 

persaingan semakin ketat antar platfrom online food delivery. ShopeeFood yang pada awal 

peluncurannya tahun 2020 masih memiliki sedikit pengguna jika dibandingkan GrabFood 

dan GoFood.  

Menurut GlobalWebIndex, pengiriman gratis, pengiriman cepat, diskon, 

ketersediaan produk, dan kemudahan pemesanan adalah beberapa faktor yang mendorong 

orang untuk memesan makanan dari aplikasi pengiriman makanan online (Katadata, 2019). 
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Jika dilihat dari gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa aplikasi yang mampu memberikan 

layanan dengan waktu yang lebih cepat, akan menarik perhatian konsumen. Teknologi 

adalah kunci keberhasilan kecepatan layanan pengiriman makanan secara online, mulai dari 

tahapan proses pemesanan sampai pengiriman (GlobalData, 2021). Selanjutnya, terlihat 

juga pada gambar 1.1 proses pembayaran menjadi hal yang menjadi pertimbangan 

konsumen. Oleh karenanya, perusahaan harus memberikan investasi untuk pengembangan 

teknologi metode pembayaran onlinenya. Teknologi metode pembayaran yang ramah 

pengguna, cepat, dan aman, yang dapat menawarkan kenyamanan yang dibutuhkan 

konsumen (GlobalData, 2021). 

 
Gambar 1.1. Alasan pembelian melalui Online food Delivery, 

Sumber: Katadata (2019) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hong et al., (2021), dijelaskan bahwa niat 

untuk menggunakan kembali teknologi pemesanan makanan online terutama dipengaruhi 

oleh manfaat yang dirasakan. Artinya para konsumen akan mungkin mengadopsi 

menggunakan kembali platform online food delivery jika mereka menganggap bahwa 

teknologi ini berguna untuk mempermudah hidup mereka terkait pemesanan makanan 

secara online. Shopee Food sebagai salah satu platform online food delivery berusaha untuk 

meningkatkan kemudahan yang dirasakan oleh konsumennya, terutama dalam hal 

kemudahan pembayaran. Metode pembayaran yang ditawarkan adalah ShopeePay, 

ShopeePay Later, Shopee COD, dan virtual finance. Penelitian terkait  niat beli konsumen 

Shopeefood telah banyak dilakukan, terutama menggunakan teori UTAUT, TAM, dan TRA 

ataupun TPB.  Namun, teori yang akan digunakan dalam penelitian saat ini adalah teori 

technology acceptance yang diperkenalkan oleh Venkatesh (2012) untuk memprediksi 

seberapa besarkah penggunaan sistem online food delivery memiliki pengaruh bagi 

peningkatan niat penggunanya untuk kembali menggunakan teknologi online food delivery. 

UTAUT2 digunakan untuk memprediksi niat pelanggan dalam hal teknologi. Model 

UTAUT2 memprediksi penerimaan penggunaan teknologi yang bersifat consumer use. 

Pada penjelasan sebelumnya, sudah ada penelitian menggunakan teori UTAUT2  

untuk melihat behavioural intention pada aplikasi Shopee, namun  penelitian terkait minat 

konsumen pada aplikasi Shopee dengan model UTAUT2 pada online food delivery system 

belum banyak dilakukan. Oleh karena itu penelitian saat ini ingin menguji dan menganalisis 

seberapa besarkah variabel UTAUT2 dan variabel tambahan mindfulness, dan congruity 

with self image dapat memprediksi intention to  continuously use konsumen ShopeeFood. 

Penelitian saat ini akan memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh 

(2012), Gunden et al., (2020), dan Cho et al., (2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Gunden et al., (2020) telah memodifikasi teori UTAUT2 dalam konteks online food delivery 
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di Amerika Serikat, namun tidak menggunakan seluruh variabel dari UTAUT2. Sehingga 

penelitian saat ini akan menggunakan seluruh variabel UTAUT2 dan variabel lain yang 

digunakan pada penelitian Gunden et al., (2020), yaitu variabel Mindfullness dengan tiga 

dimensi yaitu Openness to novelty, Alertness to distinction dan Orientation in the present 

dan intention to continuously use (Cho et al., 2019).  

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Merupakan model terintegrasi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) 

berdasarkan teori sosial kognitif yang menggabungkan kombinasi dari delapan model 

penelitian terkemuka mengenai penerimaan teknologi informasi. Model UTAUT 

berkembang mengikuti penambahan sejumlah variabel (Venkatesh et al., 2012). Ada empat 

konstruksi utama dalam model UTAUT lama: niat perilaku untuk menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang 

memfasilitasi. 

Pengembangan model UTAUT menjadi model UTAUT dikerjakan oleh Venkatesh 

et al., (2012), di mana model UTAUT sebelumnya dikembangkan dengan pengaturan 

pemanfaatan dan pengakuan inovasi data oleh pembeli. Motivasi hedonis, kebiasaan, dan 

nilai harga adalah tiga konstruksi baru yang dimasukkan ke dalam pembuatan model 

UTAUT. Kehadiran konstruk anyar dalam model UTAUT2 menunjukkan bahwa model 

tersebut secara signifikan memunculkan variasi.  

 

2.2 Performance Expectacion 

Performance expectacion berasal dari konstruk perceived usefulness dari model 

penerimaan teknologi (Gunden et al., 2020). Performance expectacion mencerminkan 

persepsi pengguna bahwa sistem informasi dapat membantu pengguna menyelesaikan 

pekerjaan lebih baik daripada sistem lainnya (Venkatesh et al., 2012). Tingkat kepercayaan 

seseorang dalam menggunakan sistem yang dapat membantu mereka mendapatkan 

keuntungan di tempat kerja disebut ekspektasi kinerja (Venkatesh et al., 2012). 

Pada penelitian saat ini, definisi performance expectation mengikuti definisi dari 

Gunden et al., (2020) bahwa performance expectation mengacu pada keyakinan konsumen 

akan sejauh mana kemampuan teknologi dalam meningkatkan kinerja mereka untuk tujuan 

tertentu. 

2.3 Effort Expectacion 

Effort expectacion didefinisikan sebagai sejauh mana sistem ini tidak memperlukan 

usaha dalam menggunakannya. Semakin mudah sistem membuat teknologi semakin mudah 

untuk digunakan. Sehingga semakin besar kemungkinan untuk terus menerus digunakan 

(Venkatesh et al., 2012). Effort expectancion merupakan tingkat berpikir seseorang tentang 

kemudahan dalam menggunakan sebuah sistem (Dwivedi et al., 2017). Lebih lanjut, 

hadirnya teknologi yang membawa nilai manfaat perlu didukung dengan meminimalisir 

kompleksitas saat digunakan oleh pengguna (Dwivedi et al., 2017). Prediktor utama niat 

seseorang untuk menggunakan kembali teknologi adalah ekspektasi upaya (Venkatesh et 

al., 2012).  

Pada penelitian ini saat ini, definisi effort expectation mengikuti definisi dari 

Venkatesh et al., (2012) bahwa effort expectation mengacu pada sejauh mana usaha yang 

dilakukan untuk menggunakan sistem, dalam  memudahkan konsumen untuk menggunakan 

sistem tersebut.  

2.4 Social Influence 
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Menurut Vahdat et al., (2020) pengaruh sosial adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain melalui lingkungan sosial. Sikap dapat memiliki efek 

positif dan negatif pada pengaruh sosial. Menurut Hsieh dan Tseng (2018), pengaruh sosial 

adalah pengaruh eksternal yang diamati pada kelompok referensi utama, seperti 

rekomendasi dari teman atau keluarga. Sosial influence merupakan proses dimana pikiran, 

perasaan, dan perilaku orang dipengaruhi oleh orang lainyang dapat terjadi melalui berbagai 

saluran, antara lain komunikasi verbal dan nonverbal, norma sosial, dan dinamika kelompok 

(Gunaisinghe et al., 2019).  

Pada penelitian ini saat ini, definisi social influence mengikuti definisi dari Vahdat 

et al., (2020) bahwa social influence adalah pada pengaruh yang didapatkan dari lingkungan 

sosial yang dapat mengubah perilaku seseorang. 

2.5 Facilitating Condition 

Menurut Venkatesh et al., (2012) fasilitating condition mengacu pada sejauh mana 

setiap individu percaya bahwa sumber daya dan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung 

mereka dalam menggunakan sistem atau teknologi tersedia dengan baik. Faktor atau sumber 

daya yang memudahkan individu untuk terlibat dalam perilaku tertentu atau mencapai 

tujuan tertentu disebut sebagai kondisi yang memfasilitasi (Dwivedi et al., 2017). Bekerja 

dengan kondisi memainkan peran penting dalam melakukan perubahan, karena mereka 

dapat membantu orang mengatasi hambatan untuk mencapai tujuan mereka (Farooq et al., 

2017). 

Pada penelitian ini saat ini, definisi facilitating conditions mengikuti definisi dari 

Venkatesh et al., (2012) bahwa facilitating conditions mengacu pada sejauh mana 

sumberdaya dan fasilitas yang dimiliki sistem informasi dapat membuat konsumen percaya 

untuk menggunakan sistem informasi tersebut. 

2.6 Congruity with Self Image 

Penyelarasan citra diri, proses di mana konsumen membeli produk atau merek yang 

mereka yakini memiliki atribut simbolis yang serupa dengan citra diri mereka, adalah salah 

satu aspek terpenting dari penyelarasan diri (Jacob et al., 2019). Keselarasan diri pelanggan 

dicirikan sebagai berbagai afiliasi yang muncul dalam suatu item dan kemudian menjadi 

kompatibel atau dapat diandalkan antara satu afiliasi dengan afiliasi lainnya (Gunden et al., 

2020). Konsistensi keselarasan diri adalah kemungkinan antara karakteristik 

merek/perusahaan dengan karakteristik atau kepribadian diri pembeli (Sirgy, 2018).Tingkat 

kesesuaian yang tinggi antara persepsi konsumen tentang diri mereka sendiri dan citra 

sistem pengiriman makanan online, yang ditandai dengan penggunaan teknologi mutakhir, 

dapat tercermin dalam evaluasi kognitif (Gunden et al., 2020).  

Pada penelitian ini saat ini, definisi congruity with self image mengikuti definisi dari 

Gunden et al., (2020) bahwa congruity with self image mengacu pada rancangan sistem 

dalam OFDS pada segmen konsumen tertentu dalam memicu kesesuaian antara citra diri 

konsumen terhadap OFDS 

2.7 Hedonic Motivation 

Kesenangan yang diperoleh dari penggunaan teknologi atau sistem informasi 

dikenal sebagai motivasi hedonis. Menurut Venkatesh dan Brown (2005), motivasi hedonis 

merupakan faktor yang signifikan dalam penerimaan dan pemanfaatan teknologi. Ini karena 

klien sering memikirkan nilai dari produk atau jasa yang dikonsumsi, tetapi juga tentang 

bagaimana kecenderungan dibuat di dalam dirinya (Venkatesh et al., 2012). Menurut 

Thatcher et al., (2018) motivasi hedonis adalah dorongan atau keinginan untuk mengalami 

kesenangan, emosi positif, dan sensasi yang menyenangkan. Dengan cara ini, motivasi 



 
6th NCBMA 2023(Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 

“Business Analytics and Artificial Intelligence for Supporting Business Sustainability” 

31 Mei 2023, Tangerang. 

 

321 

 

hedonis sangat berarti untuk menjadi indikator tujuan klien menuju penerimaan teknologi 

(Thatcher et al., 2018). 

Pada penelitian ini saat ini, definisi hedonic motivation mengikuti definisi dari 

Venkatesh et al., (2012) bahwa hedonic motivation mengacu pada kesenangan yang 

didapatkan ketika individu menggunakan terknologi/sistem informasi. 

2.8 Price Value 

Menurut Venkatesh et al., (2012) nilai harga adalah pertukaran kognitif konsumen 

antara manfaat yang dirasakan aplikasi dan penerimaan konsumen serta penggunaan biaya 

untuk menggunakan teknologi atau sistem informasi. Menurut Venkatesh et al., (2012), niat 

untuk menggunakan teknologi atau sistem informasi dipengaruhi secara positif oleh nilai 

harga, yang positif ketika manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi lebih besar 

daripada biaya moneter. Persepsi nilai produk atau layanan disebut sebagai nilai harganya 

(Kotler, 2019).  

price value didasarkan pada gagasan bahwa harga yang lebih tinggi harus dikaitkan 

dengan kualitas yang lebih tinggi, lebih banyak fitur, dan lebih banyak nilai. Berdasarkan 

definisi tersebut, dapat disimpulkan price value didasarkan pada gagasan bahwa harga yang 

lebih tinggi harus dikaitkan dengan kualitas yang lebih tinggi, lebih banyak fitur, dan lebih 

banyak nilai (Gunden et al, 2020). 

Pada penelitian ini saat ini, definisi price value mengikuti definisi dari Venkatesh et 

al, (2012) bahwa price value mengacu pada biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 

menggunakan suatu teknologi/sistem informasi dengan nilai yang dirasakan konsumen 

ketika menggunakan teknologi/sistem informasi. 

2.9 Habit 

Merupakan tindakan seseorang dalam menggunakan teknologi secara otomatis 

(Venkatesh et al., 2012). Habit telah divalidasi sebagai anteseden perilaku pengguna, 

terutama ketika perilaku yang dilakukan secara berulang membentuk kebiasaan dalam 

menggunakan sistem informasi (Gunden et al., 2020). Penggunaan sistem informasi secara 

terus menerus oleh konsumen, sejalan dengan kepuasan mereka dari pengalaman pembelian 

sebelumnya (Gunden et al., 2020). Online food delivery system dalam penerapannya, 

konsumen yang memesan makanan dipandu oleh sistem informasi yang meningkatkan 

efekektivitas dari kebiasaan dalam melakukan pembelanjaan (Correa et al., 2019) kebiasaan 

yang dihasilkan dapat mengarah pada niat untuk menggunakan sistem tersebut di masa 

mendatang (Gunden et al., 2020). 

Pada penelitian ini saat ini, definisi habit mengikuti definisi dari Gunden et al., 

(2020) bahwa habit mengacu pada tindakan berulang membentuk kebiasaan dalam 

menggunakan sistem informasi. 

2.10 Consumer Mindfullness Towards OFDS 

Mindfulness merupakan kondisi terbuka untuk menggunakan tekologi/sistem informasi di 

mana individu pertimbangkan detail dan fitur yang ditawarkan (Thatcher et al., 2018). 

Mindfulness merupakan tingkat perhatian yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

(Thatcher et al, 2018). Dalam kondisi ini individu mempertimbangkan untuk menggunakan 

sistem informasi (Thatcher et al., 2018). Menurut Thatcheret al (2018) mindfulness 

memiliki tiga dimensi yaitu: 

1. Alertness to distinction 

Keadaan kesadaran yang dikenal sebagai kesadaran untuk membedakan adalah keadaan di 

mana individu secara implisit menyadari konteks dan konten informasi (Thatcher et al., 

2018).  

2. Openness to novelty 
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Keterbukaan terhadap kebaruan adalah kapasitas untuk mengenali perbedaan, konteks, dan 

keingintahuan dalam kaitannya dengan fitur baru sistem informasi (Thatcher et al., 2018). 

3. Orientation in the present 

Orientation in the present mencerminkan tingkat kesadaran konsumen terhadap 

penggunaan sistem informasi (Thatcher et al., 2018).  

Pada penelitian ini saat ini, definisi mindfulness mengikuti definisi dari Thatcher et al., 

(2018) yang menjelaskan bahwa mindfulness adalah mengacu pada keterbukaan individu 

dalam menggunakan fitur dan detail yang disediakan oleh teknologi/sistem informasi. 

2.11 Intention to Use Continously 

Intention to use continuously mengacu kepada perilaku individu untuk tetap 

menggunakan teknologi tertentu, dengan tingkat untuk menggunakan yang dapat diprediksi 

secara berkelanjutan (Venkatesh, 2012). Intention to use OFDS mengacu pada 

kecenderungan atau kemauan individu untuk menggunakan produk, layanan, atau teknologi 

OFDS (Gunden et al, 2020). Dalam konteks adopsi teknologi, niat merupakan penentu 

penting apakah seseorang akan mengadopsi dan menggunakan teknologi baru (Luna et al, 

2017). 

Intention to use merupakan tingkat penggunaan teknologi yang dipicu oleh beberapa 

faktor yaitu, kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, kompatibilitas dengan 

teknologi yang ada, pengaruh sosial, dan inovasi pribadi (Sun & Gao, 2019). Memahami 

faktor -faktor ini dapat membantu bisnis merancang dan memasarkan produk mereka untuk 

menarik pelanggan potensial dan meningkatkan kemungkinan adopsi sistem 

informasi/teknologi (Nikou & Economides, 2017). 

Pada penelitian ini saat ini, definisi Intention to use continuously mengikuti definisi 

dari Gunden et al., (2020) yang menjelaskan bahwa Intention to use continuously adalah 

mengacu pada kecenderungan atau kemauan individu untuk menggunakan produk, layanan, 

atau teknologi OFDS. 

 

2.12 Model Penelitian 

 
Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Gunden et al., (2020); Venkatesh et al., (2012) 

 

3..METODE PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 
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Penelitian adalah suatu usaha yang sistematis dan terorganisir untuk menemukan suatu 

masalah serta menemukan solusinya. Penelitian dibagi menjadi dua, yaitu eksplorasi 

subjektif dan eksplorasi kuantitatif. Kata-kata digunakan sebagai data dalam penelitian 

kualitatif, atau penelitian kualitatif. Menurut Sekaran dan Bougie, (2016), penelitian 

kuantitatif adalah metode yang memanfaatkan data yang dikumpulkan dari pertanyaan 

terstruktur. Dalam ulasan ini, teknik kuantitatif digunakan dengan alasan bahwa dalam 

ulasan ini, pertanyaan terorganisir digunakan untuk tujuan mengumpulkan informasi 

sebagai angka. 

3.2 Penelitian Kuantitatif 

Menurut Sekaran dan Bougie, (2016), metode penelitian kuantitatif adalah metode yang 

mengumpulkan data berupa angka-angka dari pertanyaan-pertanyaan terstruktur. Penelitian 

kuantitatif adalah teknik eksplorasi yang melibatkan informasi sebagai angka atau angka 

yang dapat ditangani dan dibedah menggunakan estimasi numerik atau terukur yang 

menggaris bawahi kekhasan dan hubungan antar faktor (Leavy, 2017). Pada penelitian ini, 

pendapat responden menjadi landasan untuk menggambarkan hubungan antar variabel dan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3.3 Desain Penelitian 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016) terdapat tiga jenis pertanyaan dapat digunakan dalam 

desain penelitian, yaitu pertanyaan eksploratif, pertanyaan deskriptif dan juga pertanyaan 

kausal (Sekaran & Bougie, 2016). Pada penelitian ini, akan menggunakan desain penelitian 

dengan menggunakan penyebaran survei. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 

kuisioner secara elektronik, melalui Google forms. Penelitian ini juga menentukan sampel 

dengan menggunakan nonprobability, dan purposive sampling. Data analisis pada 

penelitian ini akan menggunakan PLS-SEM. 

 

3.4 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan segala hal yang memiliki nilai. Setiap objek dapat memiliki 

nilai yang berbeda, atau nilai yang sama untuk orang yang berbeda. Objek penelitian akan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan untuk bisa mendapatkan data yang dubutuhkan 

(Sekaran & Bougie, 2016). Objek yang terdapat pada penelitian ini adalah performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, 

price value, habit, congruity with self image, dan mindfulness terhadap intention to use 

continously. 

3.5 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan anggota dari sampel yang akan diteliti sebagai sumber data 

untuk variabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Subjek didalam penelitian ini adalah 

masyarakat di pulau Jawa, pengguna online food delivery system Shopeefood yang pernah 

membeli atau melakukan pembelian melalui OFD Shopeefood dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. 

3.6 Unit Analisis 

Unit analisis merujuk kepada tingkatan agregasi data yang telah dikumpulkan selama tahap 

analisis data. Unit analisis yang terdapat dalam sebuah penelitian akan ditentukan 

berdasarkan pertanyaan penelitian yang diadakan. Unit Analisis adalah satuan yang diteliti 

yang berkaitan dengan benda, individu, kelompok, sebagai subjek penelitian (Morrisan, 

2017). Penelitian yang mempekerjakan individu sebagai subjek dikenal sebagai unit analisis 

individu. Unit investigasi individu sesuai untuk penelitian yang menyoroti orang, seperti 

menanyakan sudut pandang seseorang (Sekaran & Bougie, 2016).  
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Pada penelitian ini, unit analisis yang akan dipilih yaitu masyarakat di pulau Jawa, 

pengguna online food delivery system Shopeefood yang pernah membeli atau melakukan 

pembelian melalui OFD Shopeefood dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. 

3.7 Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini, digunakan skala interval yang akan mengukur jarak numerik sebagai 

data yang mewakili nilai karakteristik variabel yang diukur. Skala ini akan mengukur 

perbedaan, urutan, dan persamaan besarnya perbedaan variabel yang terdapat pada 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Skala interval yang digunakan pada penelitian ini 

adalah skala likert. Skala likert telah dikembangkan untuk meneliti seberapa kuat seorang 

subjek menyetujui atau menentang sebuah pernyataan menggunakan skala 5 poin sebagai 

pengukurannya (Sekaran & Bougie, 2016). 

3.8 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pemilahan informasi memiliki beberapa kebermanfaatan terkait dengan kepentingan 

dan produktivitas pemeriksaan objektif (Sekaran & Bougie, 2016). Menurut Sekaran dan 

Bougie (2016), berbagai metode dapat digunakan untuk mengumpulkan data, antara lain 

wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner. Studi ini mengumpulkan data primer 

melalui kuesioner elektronik. Ada dua alasan untuk menggunakan kuesioner elektronik: 

pertama, dapat digunakan untuk berbagai tujuan penelitian. Kemudian, karena data dari 

kuesioner elektronik didistribusikan melalui perangkat elektronik, mudah dikelola, biaya 

rendah, dan manajemen jawaban otomatis menjadi pertimbangan ketika menggunakan 

kuesioner elektronik sebagai metode utama pengumpulan data.  

Kuesioner dapat dibagikan secara pribadi, dikirim melalui surat, atau disebarkan secara 

elektronik (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian saat ini telah merangkai pertanyaan tertulis 

yang akan disebarkan secara elektronik melalui Google forms, sehingga para responden 

dapat memilih jawaban yang sesuai dengan opini mereka. 

 

3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, pertanyaan disusun dalam kuesioner dengan menggunakan Google 

Forms sebagai teknik pengumpulan data. Kuesioner disebar secara elektronik melalui 

media sosial, sehingga responden dapat mengisinya sesuai keinginan dan tanpa paksaan. 

Kuesioner ini menunjukkan serangkaian pertanyaan dan pernyataan yang disiapkan untuk 

responden. Responden kemudian dapat memilih jawaban berdasarkan pendapat mereka. 

Peneliti membagikan tautan survei di seluruh platform media sosial agar data dapat diakses 

dengan cepat dan dapat menjangkau lebih banyak orang. 

3.10 Populasi 

Malhotra dan Dash (2016) mengatakan bahwa istilah populasi mengacu pada sekelompok 

orang atau benda dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang telah dipilih oleh peneliti 

untuk diselidiki. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), istilah populasi mengacu pada setiap 

kelompok individu, peristiwa, atau fenomena yang menarik yang ingin diselidiki oleh 

peneliti dan ingin menarik kesimpulan berdasarkan statistik dari sampel yang ada. Populasi 

pada penelitian ini adalah masyarakat di pulau Jawa yang menggunakanonline food delivery 

system. 

3.11 Sampel 

Pengambilan sampel probabilitas dan pengambilan sampel non-probabilitas adalah dua 

himpunan bagian dari metode pengambilan sampel penelitian. Metode nonprobability 

sampling yang menekankan pada purposive sampling.Sampel pada penelitian ini adalah 

masyarakat di pulau Jawa yang menggunakan online food delivery system Shopeefood, 

pernah melakukan pembelian melalui OFD Shopeefood dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. 
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3.12 Ukuran Sampel 

Setelah menentukan rencana contoh dalam tinjauan, ilmuwan harus memutuskan jumlah tes 

yang akan diambil. Sesuai Hair et al., (2017) Ukuran sampel yang baik dalam penelitian 

adalah lima kali indikator. Kemudian, jumlah untuk uji aktual pada penelitian yang baik 

dibutuhkan maksimal 10 kali dari jumlah indikator dan minimum rasio pengamatan 5 : 1 

dari jumlah indikator (Memon et al., 2021). Pada penelitian ini, terdapat 45 indikator, 

sehingga dapat dihitung 5 x 45 indikator = 225, dan 10 x 45 indikator = 450. Namun 

menurut Wong (2019) apabila jumlah responden sudah mencapai 100 – 200 orang sudah 

dapat dilakukan uji analisis. Pada penelitian ini akan menggunakan data dari 100 - 200 

responden pada actual test dengan kriteria yang digunakan adalah masyarakat di pulau Jawa, 

pengguna online food delivery system Shopeefood yang pernah membeli atau melakukan 

pembelian melalui OFD Shopeefood dalam kurun waktu 6 bulan terakhir.  

3.13 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan ketika peneliti telah mengumpulkan data yang diterima dari 

responden maupun narasumber. Metode analisis data merupakan proses pemeriksaan secara 

sistematis dan menafsirkan data untuk mengekstraksi wawasan yang bermakna, konsep 

menarik, dan mempertegas pengambilan keputusan. Metode analisis data mengacu pada 

teknik dan prosedur spesifik yang digunakan untuk menganalisis dan menafsirkan data 

dengan cara terstruktur dan akurat (Ghozali & Latan, 2017). 

3.13.1 Partial Least Square- Structure Equation Model (SEM-PLS) 

Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) adalah metode statistik 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dalam kerangka pemodelan 

persamaan struktural. PLS-SEM memiliki kelebihan seperti dapat menangani model yang 

kompleks, ukuran sampel kecil, dan data non-normal, serta dapat digunakan dalam 

pemodelan prediktif dan analisis eksploratif (Hair et al., 2017). Pada penelitian ini, metode 

analisis PLS -SEM dilakukan dengan menggunakan SmartPLS. SmartPLS memberikan 

hasil dalam tabel yang terorganisir dengan baik dan sebgaian dalam grafik hasil yang 

informatif (Memon et al., 2021). 

3.13.2 Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model merupakan pemodelan persamaan struktural yang digunakan untuk mengukur 

konstruk laten. Terdapat dua fase didalam outer model. terdiri dari dua fase, yaitu 

pengevaluasian reliabilitas dan validitas alat ukur. Pada outer model, terdapat metode yang 

biasa digunakan, yaitu confirmatory factor analysis (CFA) atau PLS-PM. Outer model 

digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, serta memastikan 

bahwa hasil analisis struktural dapat diandalkan (Hair et al., 2017). 

3.13.3 Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model yang mendasari adalah tahap tingkat tinggi dalam Structured Equation 

Model (SEM), model ini membahas hipotesis yang memutuskan bagaimana 

mengembangkan terhubung satu sama lain yang memutuskan apakah suatu hipotesis 

didukung atau tidak (Malhotra & Dash, 2016). Menurut Ghozali (2017), model struktural 

adalah model yang digunakan untuk memprediksi hubungan kausal (hubungan sebab akibat) 

antara variabel yang tidak dapat diukur secara langsung yang telah dibangun berdasarkan 

substansi teoritis. 

3.14 Studi Pendahuluan 

Uji pendahuluan merupakan upaya peneliti untuk melakukan trial test dalam menguji 

apakah bahasa dan kata yang digunakan didalam kuesioner dapat dimengerti oleh 

responden dengan mudah, sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi 

didalam penulisan kuesioner (Zikmund, 2016). Lebih lanjut menurut Zikmund (2016) 
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dalam melakukan studi pendahuluan peneliti dapat menggunakan ukuran sampel sebesar 12 

sampai dengan 50 responden. Studi pendahuluan pada penelitian ini dilakukan dengan 

membagikan kuesioner kepada 40 responden, peneliti menilai 40 responden telah 

mencukupi kebutuhan penelitian dalam menguji pemahaman kuesioner dan kesalahan 

didalam kuesioner. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Indicator Reliability (Outer Loading) 
Variabel Dimensi Kode  OuterLoading Keterangan 

Performance expectancy 

PE1 0,829 Reliabel 

PE2 0,713 Reliabel 

PE3 0,771 Reliabel 

PE4 0,727 Reliabel 

PE5 0,770 Reliabel 

Effort expectancy 

EE1 0,688 Reliabel 

EE2 0,894 Reliabel 

EE3 0,806 Reliabel 

EE4 0,718 Reliabel 

Social influence 

SI1 0,829 Reliabel 

SI2 0,882 Reliabel 

SI3 0,905 Reliabel 

 

Facilitating conditions 

 

FC1 0,633 Reliabel 

FC2 0,807 Reliabel 

FC3 0,790 Reliabel 

FC4 0,721 Reliabel 

Congruity with self-image 

 

CS1 0,858 Reliabel 

CS2 0,825 Reliabel 

CS3 0,868 Reliabel 

CS4 0,860 Reliabel 

CS5 0,498 Reliabel 

 

Hedonic motivation 

 

HM1 0,451 Reliabel 

HM2 0,657 Reliabel 

HM3 0,976 Reliabel 

 

price value 

 

PV1 0,651 Reliabel 

PV2 0,893 Reliabel 

PV3 0,918 Reliabel 

Habit 

HT1 0,787 Reliabel 

HT2 0,831 Reliabel 

HT3 0,784 Reliabel 

HT4 0,720 Reliabel 

Consumet 

mindfulness toward 

OFDS 

 

Alertness to 

distinction 

AD1 Reliabel Reliabel 

AD2 Reliabel Reliabel 

AD3 Reliabel Reliabel 

AD4 Reliabel Reliabel 

Opennes to novelty 

ON1 Reliabel Reliabel 

ON2 Reliabel Reliabel 

ON3 Reliabel Reliabel 

Orientation in 

present 

OP1 Reliabel Reliabel 

OP2 Reliabel Reliabel 

OP3 Reliabel Reliabel 

Intention to use continuously 

 

INT1 0,822 Reliabel 

INT2 0,820 Reliabel 
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Variabel Dimensi Kode  OuterLoading Keterangan 

INT3 0,858 Reliabel 

INT4 0,861 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengujian Outer Loading Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1, menunjukan bahwa hasil uji actual test nilai outer loading 

memiliki nilai diatas 0,70 (Hair et al (2017). Indikator yang memiliki nilai <0.70 tetapi 

diatas 0.40 dikatakan dapat memenuhi kriteria dengan syarat nilai AVE > 0.50, maka dapat 

dijelaskan bahwa seluruh indikator dapat dinyatakan reliabel. Artinya seluruh indikator 

pada model penelitian saat ini dapat diandalkan untuk mengukur konstruk/variabelnya 

masing-masing. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hasil perhitungan nilai composite 

reliability. 

 

4.1.1 Composite Reliability 

Tabel 4.2 Construct Reliability Consumer mindfulness (higher order construct) 
 

Variabel 

 

Dimensi Outer loading 
Composite 

Reliability 

Keterangan 

Consumer 

mindfulness 

Alertness to 

distinction 
0,857 

0.922 Reliabel Opennes to novelty 0,856 

Orientation in 

present 

0,768 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian construct reliability (higher order construct), nilai 

composite reliability lebih dari 0.7 pada dimensi consumer mindfulness, yang artinya 

seluruh indikator yang dimiliki oleh dimensi pada model penelitian ini memiliki konsistensi 

untuk mengukur variabel consumer mindfulness. Berikut adalah rumus yang digunakan 

dalam menghitung nilai CR. 

Perhitungan untuk CR Mindfulness: 

CR =  / {  + (1-0.857) +(1-

0.856) + (1-0.768)} 

CR = 6.155 / (6.155 + 0.143+ 0.144 + 0.232) 

CR = 6.155 / 6,674 

CR = 0.922 

 

Tabel 4.3 Construct Reliability (lower order construct) 

Dimensi Kode Item 
Outer 

Loading 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Alertness to 

distinction 

AD1 0,794 

0,872 Reliabel AD2 0,824 

AD3 0,772 

AD4 0,786 

Opennes to novelty ON1 0,824 
0,809 Reliabel ON2 0,793 

ON3 0,674 

Orientation in present 

OP1 0,850 
0,865 Reliabel OP2 0,833 

OP3 0,792 
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Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai lower order construct untuk dimensi 

alertness to distinction, opennes to novelty, dan orientation in present memiliki nilai > 0.7 

yang merupakan nilai minimum dari composite reliability. Artinya, seluruh indikator pada 

model penelitian ini yang dimiliki oleh alertness to distinction, opennes to novelty, dan 

orientation in present memiliki konsistensi untuk mengukur variabelnya masing-masing. 

Tabel 4.4Construct Reliability 

Variabel Kode Item 
Outer 

Loading 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Performance expectancy 

 

PE1 0,829 

0,874 Reliabel 

PE2 0,713 

PE3 0,771 

PE4 0,727 

PE5 0,770 

Effort expectancy 

 

EE1 0,688 

0,861 Reliabel 
EE2 0,894 

EE3 0,806 

EE4 0,718 

Social influence 

 

SI1 0,829 

0,905 Reliabel SI2 0,882 

SI3 0,905 

Facilitating conditions 

 

FC1 0,633 

0,828 Reliabel 
FC2 0,807 

FC3 0,790 

FC4 0,721 

Congruity with self-image 

 

CS1 0,858 

0,893 Reliabel 

CS2 0,825 

CS3 0,868 

CS4 0,860 

CS5 0,498 

Hedonic motivation 

 

HM1 0,451 

0,754 Reliabel HM2 0,657 

HM3 0,976 

price value 

 

PV1 0,651 

0,866 Reliabel PV2 0,893 

PV3 0,918 

Habit 

 

HT1 0,787 

0,862 Reliabel 
HT2 0,831 

HT3 0,784 

HT4 0,720 

Intention to use continuously. 

 

INT1 0,822 

0,906 Reliabel 
INT2 0,820 

INT3 0,858 

INT4 0,861 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai construct reliability untuk keseluruhan 

variabel memiliki nilai > 0.7 yang merupakan nilai minimum dari composite reliability. 

Artinya, seluruh indikator pada model penelitian ini yang dimiliki oleh setiap variabel 

memiliki konsistensi untuk mengukur variabelnya masing-masing. Selanjutnya akan 

dijelaskan mengenai construct validity. 
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4.1.2 Contruct Validity 

Tabel 4.5 Construct Validity 

Variabel Kode Item 
Outer 

Loading 
AVE Keterangan 

Performance expectancy 

 

PE1 0,828 

0,582 valid 

PE2 0,714 

PE3 0,772 

PE4 0,727 

PE5 0,770 

Effort expectancy 

 

EE1 0,693 

0,609 valid 
EE2 0,892 

EE3 0,805 

EE4 0,721 

Social influence 

 

SI1 0,830 

0,762 valid SI2 0,883 

SI3 0,904 

Facilitating conditions 

 

FC1 0,633 

0,549 valid 
FC2 0,807 

FC3 0,788 

FC4 0,723 

Congruity with self 

image 

 

CS1 0,858 

0,632 valid 

CS2 0,825 

CS3 0,868 

CS4 0,861 

CS5 0,498 

Hedonic motivation 

 

HM1 0,408 

0,529 valid HM2 0,662 

HM3 0,975 

price value 

 

PV1 0,655 

0,688 valid PV2 0,894 

PV3 0,916 

Habit 

 

HT1 0,785 

0,611 valid 
HT2 0,833 

HT3 0,784 

HT4 0,721 

Intention to use 

continuously 

 

INT1 0,813 

0,706 valid 
INT2 0,825 

INT3 0,855 

INT4 0,865 

Sumber: Hasil Pengujian Construct Validity Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa indikator yang digunakan pada penelitian saat 

ini memiliki nilai >0.5 yang merupakan nilai minimum dari AVE dan menunjukan bahwa 

indikator yang digunakan valid dan dapat diandalkan (Hair et al., 2019). Maka berdasarkan 

nilai AVE dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada model penelitian saat ini  yang 

dimiliki oleh setiap variabel di atas, dinayatakan valid secara bersamaan mengukur 

variabelnya masing-masing karena nilai AVE setiap variabel sudah lebih besar dari 0.5 

(Hair et al., 2019). 

4.1.3 Discriminant Validity 
Tabel 4.6 Uji Validitas Diskriminan (HTMT) 
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Sumber: Hasil Pengujian Validitas Diskriminan Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Pada Tabel 4.6, disimpulkan bahwa seluruh nilai HTMT lolos pada kategori HTMT.85 atau 

HTMT < 0,85 (Henseler et al., 2015). Artinya seluruh indikator pada model penelitian saat 

ini merupakan indikator yang paling tepat dan secara spesifik dapat mengukur setiap 

variabelnya masing-masing. 

 

4.2 Model Struktural (Inner Model) 

 
Gambar 4.2 Inner Model 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

 

 

 

4.2.1 Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor - VIF) 
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Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Pada Tabel 4.7, menunjukkan hasil uji VIF yaitu nilai inner VIF, dapat terlihat bahwa nilai 

VIF dalam model penelitian saat ini lebih kecil dari 3. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

tidak terjadi terjadi multikorelasi. Hal ini menjelaskan bahwa kualitas model penelitian ini 

dapat diterima atau acceptable. 

 

4.2.2 R Square 
Tabel 4.8 Hasil Uji R Square 

 R Square Keterangan 

Intention to use continuously 0,338 Lemah 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai R square dari Intention to use continuously adalah 0,338 atau 

33,8 persen. Hal ini menjelaskan bahwa sebesar 33,8 persen nilai varians dari variabel 

intenton to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel independennya yaitu 

performance expectancy, effort expctancy, social influence, facilitating condition, congruity 

with self-image, hedonic movation, price value, habit dan mindfulness dapat menjelaskan 

intenton to use continuously. Sebesar 66,2 persen sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain 
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di luar model. Nilai R-square 33,8 persen termasuk ke dalam kriteria weak predictive 

accuracy. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai analisis F Square. 

4.2.3 F Square 
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan F Square 

Variabel F Square Kategori 

Congruity With Self Image -> Intention to Use 

Continuously 
0,026 

Lemah 

Effort Expectancy -> Intention to Use Continuously 0,013 Lemah 

Facilitating Condition -> Intention to Use Continuously 0,026 Lemah 

Habit -> Intention to Use Continuously 0,046 Lemah 

Hedonic Motivation -> Intention to Use Continuously 0,031 Lemah 

Mindfulness -> Intention to Use Continuously 0,050 Lemah 

Performance Expectancy -> Intention to Use 

Continuously 
0,021 

Lemah 

price value -> Intention to Use Continuously 0,012 Lemah 

Social Influence -> Intention to Use Continuously 0,032 Lemah 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023 
 

Berdasarkan Tabel 4.9, f-square dari Intention to use continuously 0,026 menunjukkan 

2,6 persen nilai varians dari Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel 

independennya yaitu congruity with self-image. Artinya ada hubungan yang lemah antara 

variabel congruity with self-image dan intention to use continuously. Nilai f-square dari 

Intention to use continuously 0,013 menunjukkan 1,3 persen nilai varians dari Intention to 

use continuously dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu effort expectancy. 

Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel effort expectancy dan intention to use 

continuously. Nilai f-square dari Intention to use continuously 0,026 menunjukkan 2,6 

persen nilai varians dari Intention to use continuously dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya yaitu facilitating condition. Artinya ada hubungan yang lemah antara 

variabel facilitating condition dan intention to use continuously. Nilai f-square dari 

Intention to use continuously 0,046 menunjukkan 4,6 persen nilai varians dari variabel 

Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel independennya yaitu habit. 

Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel habit dan intention to use continuously. 

Nilai f-square dari Intention to use continuously 0,031 menunjukkan 3,1 persen nilai varians 

dari variabel Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel 

independennya yaitu hedonic motivation. Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel 

hedonic motivation dan intention to use continuously.  

Nilai f-square dari Intention to use continuously 0,050 menunjukkan 5 persen nilai 

varians dari Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel independennya 

yaitu mindfulness. Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel mindfulness dan 

intention to use continuously. Nilai f-square dari Intention to use continuously 0,021 

menunjukkan 2,1 persen nilai varians dari Intention to use continuously dapat dijelaskan 

dari oleh variabel independennya yaitu performance expectancy. Artinya ada hubungan 

yang lemah antara variabel performance expectancy dan intention to use continuously. Nilai 

f-square dari Intention to use continuously 0,012 menunjukkan 1,2 persen nilai varians dari 

Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel independennya yaitu price 

value. Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel price value dan intention to use 

continuously. Nilai f-square dari Intention to use continuously 0,032 menunjukkan 3,2 

persen nilai varians dari Intention to use continuously dapat dijelaskan dari oleh variabel 

independennya yaitu social influence. Artinya ada hubungan yang lemah antara variabel 

social influence dan intention to use continuously. 
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Jika di lihat dari hasil hasil f square, keseluruhan variabel pada model struktural memiliki 

pengaruh yang lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut mungkin 

tidak terlalu signifikan dalam mempengaruhi hasil akhir dari model struktural tersebut. Oleh 

karena itu, sebaiknya dilakukan evaluasi ulang terhadap model tersebut dan melakukan 

perbaikan atau penyempurnaan pada variabel yang terkait, sehingga mampu memberikan 

pengaruh yang lebih kuat pada model struktural secara keseluruhan. Selanjutnya akan 

dijelaskan mengenai analisis Q Square. 

4.2.4 Q Square 

 
Gambar 4.3 Q Square 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Nilai cross-validated redundancy digunakan dalam menentukan Q-square karena 

pendekatan ini menggunakan elemen penting yaitu path model dan structural model untuk 

memprediksi data poin (Hair et al., 2019). Jika nilai Qsquare<Q-square predict maka 

variable memiliki kemampuan large/strong predictive relevance, sedangkan jika nilai Q-

square<Q-square predict maka variable memiliki kemampuan small/weak predictive 

relevance (Shmueli et al., 2019).  
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Q Square 

Variabel Q2 Kategori Q2 predict Kategori 

Intention to use 

continuously 

0,223 Sedang 
0,250 

Besar 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

 

Pada Tabel 4.10 dijelaskan bahwa Q square dan Q square predict memiliki nilai lebih besar 

daripada 0, artinya model PLS mampu memprediksi variabel dependen dengan baik. 

Sekalipun model penelitian memiliki Q square diatas 0, namun masih termasuk kedalam 

nilai prediktif relevansi dalam kategori kecil/sedang/besar. Q square Intention to use 

continuously memiliki nilai Q-square adalah 0,223 dan nilai Q-square predict adalah 0,250 

pada model penelitian yang digunakan dalam analisis intention to use continuously, maka 

dapat diinterpretasikan bahwa evaluasi kinerja model dalam memprediksi variabel Intention 

to use continuously dalam sampel yang berbeda dengan sampel yang digunakan dalam 
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pengembangan model (Q-square predict) lebih baik dengan kategori prediktif relevasi 

adalah sedang 0,250>0,15 daripada evaluasi kinerja model dalam memprediksi variabel 

Intention to use continuously dalam sampel yang sama dengan sampel yang digunakan 

dalam pengembangan model (Q-square) dengan kategori prediktif relevansi adalah sedang 

0,223>0,15. 

4.2.5 Uji Hipotesis 
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

 Hipotesis Original sample T-statistic P-value 

H1 Performance expectancy 

->intention to use 

continuously 

0,157 1,761 0,039 

H2 Effort expectancy ->intention 

to use continuously 
-0,132 1,468 0,071 

H3 Social influence -> intention 

to use continuously 
0,228 1,938 0,026 

H4 Facilitating condition -> 

intention to use continuously 
0,149 2,206 0,014 

H5 Congruity with self image -> 

intention to use continuously 
0,155 1,840 0,033 

H6 Hedonic motivation -> 

intention to use continuously 
-0,201 1,519 0,064 

H7 price value -> intention to use 

continuously 
-0,120 1,208 0,114 

H8 Habit ->intention to use 

continuously 
0,212 2,525 0,006 

H9 Consumer 

Mindfulness->intention to 

use continuously 

0,265 2,269 0,012 

Sumber: Hasil Pengujian Menggunakan SmartPLS 3.3.3 (2023) 

 

Hipotesis pertama didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan yaitu performance expectancy akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention 

to use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang 

kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis pertama yaitu 1,761 > 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,157 

dan P value 0,039 < 0,05 artinya, hasil statistik mendukung hipotesis awal bahwa terdapat 

arah pengaruh yang positif antar variabel performance expectancy dan Intention to use 

continuously serta signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika terjadi 

kenaikan aktivitas pada variabel performance expectancy sebesar satu-satuan pada skala 1-

5, maka akan meningkatkan aktivitas Intention to use continuously sebesar 0,157. Hasil 

penelitian saat ini sesuai dengan Gunden et al., (2020) yang menemukan ada pengaruh 

positif antara performance expectancy terhadap intention to use continuously. Namun, 

dalam penelitian saat ini, memiliki nilai original samples (0,152) yang lebih kecil 

dibandingkan nilai original samples pada penelitian sebelumnya yaitu 0,399.  

Hipotesis kedua tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan yaitu effort expectancy akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to 

use continuously tidak didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis 

yang kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis kedua yaitu 1,468 < 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya tidak signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 

-0,132 dan P value 0,071 > 0,05 artinya, hasil statistik tidak mendukung hipotesis awal 

bahwa terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel effort expectancy dan intention to 
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use continuously. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika terjadi kenaikan 

aktivitas pada variabel effort expectancy sebesar satu-satuan pada skala 1-5, maka akan 

menurunkan aktivitas Intention to use continuously sebesar -0,132. Hasil dalam penelitian 

ini tidak sesuai dengna Venkatesh et al, (2012) yang menemukan ada pengaruh positif 

antara effort expectancy terhadap intention to use continuously. Namun, dalam penelitian 

ini, memiliki nilai original samples (-0,132) yang lebih kecil dibandingkan nilai original 

samples pada penelitian yaitu 0,16. 

Hipotesis ketiga didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita tetapkan 

yaitu social influence akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to use continuously 

didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang kita lihat adalah 

hasil T statistik hipotesis ketiga yaitu 1,938 > 1,65 (one tailed type), artinya datanya 

signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,228 dan P value 

0,026 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik mendukung hipotesis awal bahwa terdapat 

arah pengaruh yang positif antar variabel social influence dan Intention to use continuously 

serta signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika terjadi kenaikan 

aktivitas pada variabel social influence sebesar satu-satuan pada skala 1-5, maka akan 

meningkatkan aktivitas intenion to use continuously sebesar 0,228. Hasil penelitian saat ini 

sesuai dengan Venkatesh et al., (2012) yang menemukan ada pengaruh positif antara social 

influence terhadap intention to use continuously. Namun dalam penelitian saat ini, memiliki 

nilai original samples (0,228) yang lebih besar dibandingkan nilai original samples pada 

penelitian sebelumnya yaitu 0,14. 

Hipotesis keempat didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan yaitu facilitating condition akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to 

use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang 

kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis keempat yaitu 2,206 > 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,149 

dan P value 0,014 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik mendukung hipotesis awal 

bahwa terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel facilitating condition dan 

Intention to use continuously serta signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti 

bahwa jika terjadi kenaikan aktivitas pada variabel facilitating condition sebesar satu-satuan 

pada skala 1-5, maka akan meningkatkan aktivitas intenion to use continuously sebesar 

0,149. Hasil penelitian saat ini sesuai dengan Venkatesh et al., (2012) yang menemukan ada 

pengaruh positif antara facilitating condition terhadap intention to use continuously. 

Namun, dalam penelitian saat ini, memiliki nilai original samples (0,149) yang lebih kecil 

dibandingkan nilai original samples pada penelitian sebelumnya yaitu 0,16. 

Hipotesis kelima didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita tetapkan 

yaitu congruity with self image akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to use 

continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang kita 

lihat adalah hasil T statistik hipotesis kelima yaitu 1,840 > 1,65 (one tailed type), artinya 

datanya signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,155 dan P 

value 0,033< 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik mendukung hipotesis awal bahwa 

terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel congruity with self image dan Intention 

to use continuously serta signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika 

terjadi kenaikan aktivitas pada variabel congruity with self image sebesar satu-satuan pada 

skala 1-5, maka akan meningkatkan aktivitas intenion to use continuously sebesar 0,155. 

Hasil penelitian saat ini sesuai dengan Gunden et al., (2020) yang menemukan ada pengaruh 

positif antara congruity with self image terhadap intention to use continuously. Namun. 

dalam penelitian saat ini, memiliki nilai original samples (0,155) yang lebih kecil 
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dibandingkan nilai original samples pada penelitian sebelumnya yaitu 0,323. 

Hipotesis keenam tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan yaitu hedonic motivation akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention 

to use continuously tidak didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis 

yang kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis keenam yaitu 1,519 < 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya tidak signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 

-0,201 dan P value 0,064 > 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik tidak mendukung 

hipotesis awal bahwa terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel hedonic motivation 

dan intention to use continuously. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika 

terjadi kenaikan aktivitas pada variabel hedonic motivation sebesar satu-satuan pada skala 

1-5, maka akan menurunkan aktivitas Intention to use continuously sebesar -0,201. Hasil 

dalam penelitian ini tidak sesuai dengan Venkatesh et al, (2012) yang menemukan ada 

pengaruh positif antara hedonic motivation terhadap intention to use continuously. Namun, 

dalam hasil penelitian saat ini, memiliki nilai original samples (-0,201) yang lebih kecil 

dibandingkan nilai original samples pada penelitian yaitu 0,23. 

Hipotesis ketujuh tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan yaitu price value akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to use 

continuously tidak didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang 

kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis ketujuh yaitu 1,208 < 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya tidak signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 

-0,120 dan P value 0,114 > 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik tidak mendukung 

hipotesis awal bahwa terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel price value dan 

intention to use continuously. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika terjadi 

kenaikan aktivitas pada variabel price value sebesar satu-satuan pada skala 1-5, maka akan 

menurunkan aktivitas Intention to use continuously sebesar -0,120. Hasil dalam penelitian 

ini tidak sesuai dengan Venkatesh et al, (2012) yang menemukan ada pengaruh positif 

antara price value terhadap intention to use continuously. Namun, dalam penelitian saat ini, 

memiliki nilai original samples (-0,120) yang lebih kecil dibandingkan nilai original 

samples pada penelitian yaitu 0,14. 

Hipotesis kedelapan didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan yaitu habit akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to use continuously 

didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang kita lihat adalah 

hasil T statistik hipotesis kedelapan yaitu 2,525 > 1,65 (one tailed type), artinya datanya 

signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,212 dan P value 

0,006 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik mendukung hipotesis awal bahwa terdapat 

arah pengaruh yang positif antar variabel habit dan Intention to use continuously serta 

signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti bahwa jika terjadi kenaikan aktivitas 

pada variabel habit sebesar satu-satuan pada skala 1-5, maka akan meningkatkan aktivitas 

intenion to use continuously sebesar 0,212. Hasil penelitian saat ini sesuai dengan 

Venkatesh et al., (2012) yang menemukan ada pengaruh positif antara habit terhadap 

intention to use continuously. Namun, dalam penelitian saat ini, memiliki nilai original 

samples (0,212) yang lebih kecil dibandingkan nilai original samples pada penelitian 

sebelumnya yaitu 0,32. 

Hipotesis kesembilan didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan yaitu consumer mindfulness akan memiliki pengaruh positif terhadap Intention to 

use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. Hasil analisis yang 

kita lihat adalah hasil T statistik hipotesis kesembilan yaitu 2,269 > 1,65 (one tailed type), 

artinya datanya signifikan. Lalu jika dilihat dari nilai standardized coefficient sebesar 0,265 
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dan P value 0,012 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil statistik mendukung hipotesis awal 

bahwa terdapat arah pengaruh yang positif antar variabel consumer mindfulness dan 

Intention to use continuously serta signifikan. Nilai standardized coefficient memiliki arti 

bahwa jika terjadi kenaikan aktivitas pada variabel consumer mindfulness sebesar satu-

satuan pada skala 1-5, maka akan meningkatkan aktivitas intenion to use continuously 

sebesar 0,265. Hasil penelitian saat ini sesuai dengan Gunden et al., (2020) yang 

menemukan ada pengaruh positif antara consumer mindfulness terhadap intention to use 

continuously. Namun hasil penelitian saat ini, memiliki nilai original samples (0,265) yang 

lebih besar dibandingkan nilai original samples pada penelitian sebelumnya yaitu 0,172. 

5..KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hipotesis pertama didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan pada penelitian saat ini bahwa performance expectancy akan memiliki 

pengaruh positif terhadap Intention to use continuously didukung oleh data hasil 

analisis penelitian empiris. 

2. Hipotesis kedua tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan pada penelitian saat ini bahwa effort expectancy akan memiliki pengaruh 

positif terhadap Intention to use continuously tidak didukung oleh data hasil analisis 

penelitian empiris. 

3. Hipotesis ketiga didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita tetapkan 

pada penelitian saat ini bahwa social influence akan memiliki pengaruh positif terhadap 

Intention to use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. 

4. Hipotesis keempat didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan pada penelitian saat ini bahwa facilitating condition akan memiliki pengaruh 

positif terhadap Intention to use continuously didukung oleh data hasil analisis 

penelitian empiris. 

5. Hipotesis kelima didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita tetapkan 

pada penelitian saat ini bahwa congruity with self image akan memiliki pengaruh positif 

terhadap Intention to use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian 

empiris. 

6. Hipotesis keenam tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan pada penelitian saat ini bahwa hedonic motivation akan memiliki 

pengaruh positif terhadap Intention to use continuously tidak didukung oleh data hasil 

analisis penelitian empiris. 

7. Hipotesis ketujuh tidak didukung dan tidak signifikan, artinya hipotesis awal yang 

kita tetapkan pada penelitian saat ini bahwa price value akan memiliki pengaruh positif 

terhadap Intention to use continuously tidak didukung oleh data hasil analisis penelitian 

empiris. 

8. Hipotesis kedelapan didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan pada penelitian saat ini bahwa habit akan memiliki pengaruh positif terhadap 

Intention to use continuously didukung oleh data hasil analisis penelitian empiris. 

9. Hipotesis kesembilan didukung dan signifikan, artinya hipotesis awal yang kita 

tetapkan pada penelitian saat ini bahwa consumer mindfulness akan memiliki pengaruh 

positif terhadap Intention to use continuously didukung oleh data hasil analisis 

penelitian empiris. 

 

5.2 Implikasi Teoritis 
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1. Intention to use continously dipengaruhi secara positif oleh performance expectation 

dengan nilai koefisien 0,152. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, berpengaruh 

positif dengan nilai koefisien 0,399  

2. Intention to use continously tidak dipengaruhi secara positif oleh effort expectation 

dengan nilai koefisien -0,132. Sedangkan, pada penelitian sebelumnya, effort 

expectation berpengaruh positif pada intention to use continously dengan nilai 

koefisien 0,16. 

3. Intention to use continuously dipengaruhi secara positif oleh social influence dengan 

nilai koefisien 0.228. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, berpengaruh positif 

dengan nilai koefisien 0,14. 

4. Intention to use continuously dipengaruhi secara positif oleh facilitating condition 

dengan nilai koefisien sebesar 0.149. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, 

berpengaruh positif dengan nilai koefisien 0.16. 

5. Intention to use continuously dipengaruhi secara positif oleh congruity with self image 

dengan nilai koefisien 0.155. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, berpengaruh 

positif dengan nilai koefisien sebesar 0.323. 

6. Intention to use continuously tidak dipengaruhi secara positif oleh hedonic motivation 

dengan nilai koefisien -0.201. Sedangan pada penelitian sebelumnya, hedonic 

motivation berpengaruh positif pada Intention to use continuously dengan nilai 

koefisien sebesar 0.23. 

7. Intention to use continuously tidak dipengaruhi secara positif oleh price value dengan 

nilai koefisien -0,120. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, price value berpengaruh 

positif pada Intention to use continuously dengan nilai path coefficient sebesar 0.14. 

8. Intention to use continuously dipengaruhi secara positif oleh habit dengan nilai path 

coefficient sebesar 0.212. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, berpengaruh positif 

dengan nilai koefisien 0.32  

9. Intention to use continuously dipengaruhi secara positif oleh mindfulness dengan nilai 

koefisien 0.265. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, berpengaruh positif dengan 

nilai koefisien 0.172. 

5.3 Implikasi Manajerial 

1. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam menggunakan aplikasi ini.  

2. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus memberikan informasi dan edukasi 

tentang cara pengoperasian yang dapat menguntungkan pelanggan dalam 

menggunakan aplikasi ini.  

3. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus memberikan promo dan stimulasi 

secara grup sosial seperti pemberian potongan harga ketika melakukan pembelian 

dalam jumlah yang banyak (paket grup) yang dapat menguntungkan pelanggan.  

4. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan kinerja sistem informasi 

dan kemampuan teknologi yang ramah pengguna (user friendly) yang dapat 

memudahkan pelanggan dalam menggunakan OFD Shopee Food. 

5. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi karakteristik pengguna/pelanggan dalam menggunakan OFD Shopee 

Food. 

6. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan sistem informasi dengan 

tampilan yang unik dan menarik agar konsumen tidak merasa jenuh ketika 

menggunakan OFD Shopee Food. 
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7. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan sistem penetapan harga 

restoran, driver maupun sistem bagi hasil antara restoran dengan OFD Shopee Food  

8. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan manfaat yang akan 

diterima pengguna apabila menggunakan OFD Shopee Food.  

9. Perusahaan perlu melakukan upaya untuk terus meningkatkan kualitas dan kinerja dari 

sistem informasi terutama pada artificial intelegence sistem rekomendai OFD Shopee 

Food. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain karena keterbatasan 

wilayah yang tercakup pada pulau Jawa. Keterbatasan pengumpulan data berbasis online 

atau google form yang, sehingga pengamatan langsung terhadap objek penelitian tidak 

dapat dilakukan. 
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